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ABSTRAK

1 o

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah biji pepaya dapat dig an gal Imintik pada domba yanyg terinfeksi
oleh cacing //aemonchus contortus. Biji pepaya dikeringkan dalam oven pads temperatur 37°C selama 24 jam, kemudian digiling
schingga monjadi serbuk. Scbanyak 20 ckor domba ekor lipis yang diinfeksi secara buatan dengan dosis 10.000 larva tigh
1. contortus dibagi menjadi 4 kelompok yang sama banyak. Kelompok 1, 2 dan 3 ing-masing diberi serbuk biji pepaya scuaha
otal sebanyak 0,75 g/kg. 1.5 g/kg dan 3 g/kg berat badan setiap hani selama satu minggu, sedangkan kelompok 4 schagai koitrol.
Hasil penclitian menunjukkan bahwa jumilah cacing H. contortus de antara keempat kelompok tidak berbeda nyata (P-0.08)
tetapi jumiah telurtya berbeda nyata (P<0,05) terutama antara kelompok periakuan dan kontrol. Penelitian ini memberi arti bahwa

kerwngkinan biji pepaya dapat digunak bag: Imintik pada domba bila diberikan lebih fama.

Kats kund : /laemonchus contortus, biji pepaya, domba
PAPAYA SEED AS ANTHELMINTIC AGAINST HAEMONCIIUS CONTORTUS IN SIHEEP,

ABSTRACT

The purpose of this siudy is to detenmine whether papaya seed can be used as anthelmintic in sheep infected with £/ ch
contortis. Papaya seed was dricd in oven at temperature of 37°C for 24 hours and grinded info powder. Twenty young sheep
experimentally infected with 10,000 larva of /. contortus were randornly divided inlo 4 groups. Groups 1, 2 and 3 were givén orally
powder of papaya secd al 0.75 g/kg, 1.5 g/kg and 3 g/kg body weight daily for one weck respectively, while group 4 was a vonlrol
proup. The results indicated that there were no significant different (P>0.05) in worm counts of the groups but significant diferent
was scen (P<0.03) in ¢gg counts especially in control group. This study concluded the possibilty of papaya sced as anthelmintic in

sheep if given longer.

Key words: /7, hus contortus, papays sevd, sheep

PENDAHULUAN

Pada saat ini populasi ternak domba di
Indoncsia tclah mencapai Iebih dari 6 juta ckor
dan ternak kambing 11 juta ckor dan kebanyakan
tcrdapat di Pulau Jawa (ANONIM, 1992). Ternak
ini dipelihara dalam skala kecil scbagai tabungan
dan penghasil daging, pupuk scria kulit. Parasit
cacing sangat umum dijumpai menycrang tegnak
ini dengan gejala kekurusan, terhambatnya per-
tumbuhan dan kadang-kadang mcnycbabkan
kematian. Dengan sistim beternak yang masih
tradisionil dan iklim tropis basalh mcnycbabkan
infcksi parasit cacing berlangsung sepanjang
tahun.

Penianggulangan parasit cacing biasanya dila-
kukan dengan obat cacing (antelmintik). Pada
saat ini peternak di Indoncsia merasakan bahwa
harga antclmintik mahal schingga pengobatan
jarang dilakukan. Olch karena itu perlu dicari
bahan lain yang sccara murah tersedia di lapang
untuk dipakai scbagai antelmintik.

Obat tradisionil tclah lama dikenal dan
dimanfaatkan olch masyarakat Indonesia untuk

mengatasi, meringankan dan menyembuhkan
penyakit. Untuk mengetahui efektifitasnya maka
penggunaan obat ini memerlukan pemibuktian
sccara ilmiah. Banyak (anaman obat (radisionil
hanya dibuktikan berdasarkan gejala klinik dan
diturunkan secara empirik.

Pepaya sebagai buah dapat juga dimanfaatkan
scbagai tanaman obal tradisionil. Pepaya baik
getah maupun bijinya sudah dilaporkan dapat
digunakan sebagai obat cacing baik pada tubuh
manusia maupun hewan (DARMA, 198S. KAYE,
1992; PARASHAR dan MEHTA, 1966; MURSOF
and HE, 1991). Biji pcpaya adalah bahan alami
yang mudah didapat dan biasanya mecrupakan
limbah. Bahan ini mcngandung glukosinolate
(GMELIN and KJAER, 1970), minyak volatile
sulfur, alkaloid dan karpain (JONES. ef af., 1941),
glukosida, carica dan myrosin (WATT and
BREYER, 1932), cster myrosin, senfolglusida dan
carpasamin (HCGNAUER, 1964) serta benzil-
isothyonate (EL-TAYLB, et al., 1974).

Kandungan biji pcpaya terscbut yang bersifat
antelmintik adalah carpasamin (HEGNAUER,
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HERIAIAYA of al.; Bys pepaya sebagas aniel

1964). Scdangkan gclah pepaya mengandung
papain. chymopapain dan lysozyme (WINARNO,
1983).

Penclitian ini bertujuan untuk melihat penga-
ruh biji pcpaya dalam bentuk scrbuk bila diberi-
kan pada domba yang menderita cacing
Haemonchus contortus,

BAHAN DAN METODA

Hewan percobaan

Scbanyak 20 ckor domba jantan muda sctclab
diberi obat cacing albendazolc pada dosis 3.8
mg/kg bobot badan schanyak 5 kali dengan
sclang waktu 3 hari, kemudian diberi 10.000
larva infektifl cacing Haemonchus contortus,
Domba-domba  terscbut  dipclihara  dalam
kandang Balai Penclitian Veterines dan diberi
rumput  kering untuk mencegah kontaminasi
cacing scria konsciirat.

Biji pepaya

Kurang Icbib 3 kg biji pepaya basah dikum-
pulkan dari buah pcpaya, kemudian dikeringkan
dalam oven pada tcmperatur 37°C sclama 24
jam. Hasil pengeringan ini akan mendapatkan
500 g berat kering biji pepaya. Biji pepaya yang
sudah kering kemudian digiling sampai terben-
tuk scrbuk.

Rancangan penclitian

Kurang licbih 10 minggu setclah diinfeksi
dengan dosis 10.000 larva cacing H. contortus,
domba-domba ini mengeluarkan telur cacing
dalam tinjanya, kemudian domba-domba terscbut
dibagi sccara acak berdasarkan jumlah telur
cacing dan bobot badan, mcnjadi 4 kclompok
yang sama banyak.

Kelompok 1 scbagai kontrol {tanpa pembe-
rian scrbuk biji pcpaya). Kelompok 2 diberi
scrbuk biji pcpaya dengan dosis 0,75 g/kg bobot
badan sckali sctiap hari sclama scminggu.
Kclompok 3 diberi scrbuk biji pepaya dengan
dosis 1.5 g/kg bobot badan sckali setiap hari
sclama seminggu dan keclompok 4 diberi serbuk
biji pcpaya dengan dosis 3 g/kg bobot badan
sckali sctiap hari sclama seminggu.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama 18 hari setclah
perlakuan. Pengambilan tinja domba dilakukan
pada hari ke 0, 2, 4, 8, 10, 12, 14 dan 18 sctelah
perlakuan untuk perhitungan jumiah telur cacing
per gram linja (WHITLOCK, 1948). Semua domba
dibunuh pada akhir pepelitian untuk mengetahwi
juidlah cacing dewasa H. contorius dalam
abamasum (ANONIM, 1971),

ik terhadap \L pada domba.

Analisa data

Data jumlah tclur cacing ditranformasi dalam
bentuk logaritma scbelum dianalisa. Logaritina
yang dipakai adalah log (x + 1). Data dianalisa
menggunakan analisa sidik ragam dan rata-rata
hasil tiap kelompok dibandingkan menggunakan
*Least Significant Difference” (LSD). Semua
analisa dilakukan dcngan program Statistix 4.0
(Anaiytical Sofiware).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah telur cacing

Pada minggu keliga tclur cacing mulai
terlihat dalam tinja domba dan jumplah tclur per
gram tinja (cpg) mcncapai puncaknya pada
minggu ke 6 pasca infcksi. Perlakuait diberikan
saat jumlah 1clur cacing (clah cukup banyak dan
konsisten yaitu pada minggu ke-10, dimana
domba-domba tcrscbut  mengeluarkan  telur
cacing H. contortus £ 4.000 cpg. Sctclah pein-
berian scrbuk biji pepaya sclama satu ninggu
maka rata-rata hasil perbitungan jumlah tclur
cacing dapat dilihat pada Gambar 1. Penganatan
dilakukan sampai hari ke 18 sctclah pemberian
biji pcpaya sctisp 2 - 4 hari sekali. Mclihat
gambar tcrscbut maka perbedaan mulai terlihat
mulai hari ke 10 antara kelompok kontrol dan
pemberian 0,75 g/kg dengan kelompok domba
yang diberi 1S g/kg dan 3 g/kg Sccara
kescluruhan, perbedaan yang nyala (P<U,05)
terlihat antara kelompok kontrol dan keligk
kclompok perlakuan pemberian  biji  pepaya.
Rata-rata jumlah telur cacing per gram tinja
kelompok domba yang diberi 0,75 g/kg adalah
yang tertinggi, scdangkan kelompok yang diberi
1,5 g/kg dan 3 g/kg hampir sama yaitu yang
tcrendah. Pemberian scrbuk biji pepaya dilaku-
kan sclama scminggu (7 hari), tclapi penga-
rulnya baru terlihat setclah 12 hari pemberian
biji pcpaya. Pada saat ini betum diketahui berapa
lama pengaruh ini bertahan karena pada hari ke
18 domba dipotong.

Pemcriksaan pasca mati
Data jumlah cacing dewasa H. conlorius yang
ditemukan dalam abomasum domba sctelah pen-
" berian scrbuk biji pcpaya dapat dilihat dalam
Tabel 1. Sctelah dianalisa ternyata tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P>0,05) antara rata-rala
jumlah cacing H. contortus dewasa dari kelom-
pok perlakuan dan kontrol. Sccara aritmatik
sebenarnya kelompok kontrol dan kelortipok
pemberian scrbuk biji pepaya 0,75 g/kg nicin-
punyai rata-rata jumlah cacing yang terbesar
dibanding domba yang diberi 1,5 g/kg dan 3
gkg. Kemungkinan scbagian cacing pada
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kclompok pemberian .5 dan 3,0 g/kg telah
kclonar dari tubuh induk semang akibat
peinberian biji pepaya. Oleh karena itu perlu
ditcliti apakah perpanjangan wakiu pembcerian
biji pcpaya dan banyaknya sclang peniberian biji
pepaya akan menycbabkan lebih banyak cacing
yang kcluar dari tubuh hewan. Hal lin yang
periu dipertimbangkan adalah umur hewan yang
kemungkinan tclah timbul kekebalan. Pada saat
ini diasumsikan bahwa hewan yang berumur
lcbih dari 8 bulan Icbil resisten terhadap infeksi
parasit cacing saluran penccrnaan dari pada
hewan yang berumur Iebih muda (URQUHART, et
al., 1966; CHIENNA and SEWELL, 1974).

Tabel 1. Rata-rata jumlah cacing dewasa
Haemonchus contortus deweasa
dalam abomasum domba yang diberi

biji papaya
Kclompok Jumlah S.D.
perfakuan cacinE
0 kg 532 662
0.75 p/kg 1.073 1.878
1.5 g/kg 189 173
3.0 El_k.ﬁ 215 139

Sccara umum pemberian serbuk biji pepaya
tidak menycbabkan penurunan jumlah cacing
dcwasa dalam tubuh domba, tetapi hanya menye-
babkan pcnurunan jumlah telur cacing dalam
tinja domba. Biji pcpaya mempunyai bahan car-
pasamin yang berfungsi scbagai antclmintik
(HEGNAUER, 1964). Bila ini kenyataannya maka
kemungkinan bahan ini hanya bersifat meng-
hambat proscs peneluran cacing dan tidak mem-
bunuh cacing. Sampai saat ini belum dikctahui
cara kerja carpasamin scbagai antcimintik untuk
membunuh cacing,

Pada uji in vitro serbuk biji pepaya terhadap
cacing dewasa . contortus menunjukkan bahwa
suspensi  biji pcpaya pada konscntrasi 1,5%
mampu mcmbunuh scmwua cacing . contortus
dalam waktu singkat. Semakin tinggi konscn-
trasi, maka scmakin singkat waktu yang
diperlukan untuk mcmbunuh cacing terscbut
(KRISTIANTI, 1994). Pada uji in vivo dosis serbuk
biji pcpaya tclah dikonversi sehingga sesuai
dengan isi rumen, tctapi dalam proses mctabo-
lisme kemungkinan scrbuk biji penaya tersebut
mengalami perubahan schingga efek antelmin-
tiknya belum terlihat. Untuk keperluan peneli-
tian ini memang sangat dianjurkan untuk
membcri suspensi biji pepaya sccara langsung ke
dalam abomasuim schingga kemungkinan cacing
{l. contortus dapat berkomtak langsung dengan
suspensi biji pepaya, scperti yang dihasilkan
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pada uji in vitro. Hal ini sulit dilakukan karcna
diasumsikan bahwa pelerngk  tidak  akan
mclakukannya. Untuk itu maka cara yang
ditempuh  adalah  kemungkinan  dengan
meninggikan dosis atau memperlama waktu dan
banyaknya sclang  pcmberian  schingga
didapatkan efck yang diharapkan, ictapi hal
terscbut perlu penclitian lebih lanjut. Periu juga
dipikirkan apakah cfek ini untuk infeksi ringan,
sedang atau berat dan jangka waktu cfck ini
karena infeksi parasit cacing terjadi secara terus
menerus. Secara in vivo, bila biji pcpaya
mempunyai efck antelmintik maka biji pcpaya
akan membunuh atau membuat cacing terganggu
syaralnya, schingga dcngan gerakan peristaliik
maka cacing terscbut akan kcluar dari tubuh.
Paling tidak sciclah jumlah cacing dewasanya
scdikit, maka tclur cacing yang dihasilkan juga
sedikit.

KESIMPULAN

Serbuk biji pcpaya hanya mampu menyc-
babkan pecnurunan jumlah telur cacing /.
contortus tetapi tidak mampu menycbabkan
penurunan jumlah cacing dcwasa dari domba
yang diberi serbuk biji pepaya sclama satu
minggu.

Untuk penclitian sclanjutnya disarankan agar
waktu pemberian biji pepaya yang diperpanjang
dan selang waktu pemberian juga ditambah.
Sclain itu perlu dicari fraksi-fraksi yang mempu-
nyai efek antelmintik untuk mcngetahui bahan
aktif dan cara kerjanya.
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